
BAB r
KESIMPULAN'DAN saran

A- Kesimpulan

Dari uraian yang dikemukakan penulis pada bagian 

terdahulu, penulis akan.menyimpulkannya pada bagian ini. 

Penulis berharap kesimpulan ini akan membantu pembaca 

dalam memahami tulisan ini, yaitu tentang kesenian keto-, 

prak.

Kesenian ketoprak adalah bentuk kesenian tradisi- 

onal yang berbentuk sandiwara yang, berasal dari Jawa Te- 

ngah, yang melibatkan unsur tarian, nyanyian, dan game- 

lan. Kesenian ketoprak sebagai salah satu genre sastra 

lisan, karena kesenian ketoprak memiliki ciri-oiri penge- 

nal sastra lisan.

Kesenian. ketoprak merupakan cabang seni yang, pa­

ling kompleks, karena melibatkan berbagai seniman, aktor, 

pengarang, pemusik, pelukis, dan juga busanawan. Antara 

seni yang satu dengan seni yang lain mempunyai organisasi 

kerjasama yang baik dan utuh. Cabang seni yang turut mem­

bantu kesenian ketoprak antara lain :

1. seni musik

2. seni suara

3. seni berbahasa

4. seni tari

5. seni melawak
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6. seni beladiri

7. seni dekorasi.

■Unsur intrinsik dalam kesenian ketoprak adalah un- 

sur yang membangun kesenian ketoprak tersebut dari dalam. 

Jadi mengacu pada unsur-unsur yang berasal dari dalam ke­

senian tersebut. Unsur-unsur intrinsik dalam kesenian ke­

toprak yang diteliti penulis meliputi; tokoh, alur, la- 

tar, pusat pengisahan, dan tema.

Unsur ekstirinsik adalah unsur yang membangun kar- 

ya sastra itu dari luar. Bila dikaitkan dengan kesenian 

ketoprak yaitu penelitian yang dilakukan berdasarkan un­

sur-unsur di luar kesenian tersebut. Unsur ekstrinsik da­

lam kesenian ketoprak meliputi :

1. hubungan kesenian ketoprak dengan biografi pemimpin

2. hubungan kesenian ketoprak dengan sosial budaya 

3- hubungan kesenian ketoprak dengan politik.

Unsur sastra yang, lain dalam kesenian ketoprak 

adalah tembang. Tembang. dapat dikatakan sebagai puisi Ja- 

wa. Keberadaan tembang dalam kesenian ketoprak merupaakan. 

sebagai ciri khas, walaupun keberadaannya tidaklah domi­

nate.

Kesenian ketoprak juga memberi sumbangan terhadap 

terhaddp sastra Indonesia pada umumnya. Sumbangan itu 

berlaku pada karya sastra yang berbentuk drama, puisi, 

dan prosa, Di samping itu‘ ketoprak juga mengandung unsur- 

junsur_pendidikan, baik. unsur pendidikan .formal, maupun in-
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formal. Unsur pendidikan formal dalam kesenian ketoprak 

adalah berkaltan dengan mata pelajaran PMP, sejarah, dan 

mata pelajaran kesenian. Unsur pendidikan informal dalam 

kesenian ketoprak adalah berkaitan dengan pendidikan eti- 

ka atau budi pekerti.

Faktor-faktor yang mempengaruhi atau yang menentu- 

kan suatu pagelaran seni teater ide Barat adalah faktor 

cerita, faktor akting, faktor pentas, aan faktor penonton. 

Faktor-faktor tersebut juga mempengaruhi pementasan kese­

nian ketoprak.

B. Baran

Penulis akan mengeraukakan saran-saran dalam kaitan- 

nya dengan karya ini.- Baran itu penulis tujukan kepada :

1. Peneliti yang lain

Penulis oerharap ada peneliti lain yang mau meneliti 

kesenian ketoprak. Karena dengan mengadakan penelitian 

berarti seorang peneliti akan mengenali budaya bangsa?t 

nya. Dengan demikian akan timbul penghargaan terhadap 

budaya bangsa khususnya terhadap kesenian ketoprak dan 

bukan malah meremehkan.

2. Pemimpin-pemimpin Ketoprak pada umumnya

Penulis berharap hendaknya pemimpin-pemimpin ketoprak 

tanggap akan selera penonton, mengingat banyaknya kese­

nian yang tumbuh di raasyarakat. Para pemimpin ketoprak 

hendaknya meningkatkan kreatifitasnya, agar kesenian
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ketoprak dapat berjalan seiring dengan kesenian lain yang 

banyak tumbuh di masy arakat.

3. Para guru sastra

Penulis berharap bahwa kesenian ketoprak dapat dijadikan 

sarana untuk menyalurkan ini'ormasi dan kemampuan bersas- 

tra pada siswa. Dengan demikian setidak-tidaknya murit me- 

ngenali dan mau memehami dudaya bangsa lewat sastra yang 

ada dalam kesenian ketoprak.

Demikianlah saran-saran yang dikemukakan penulis, se- 

moga saran-saran tersebut diperhatikan oleh fihak-fihak yang 

bersangkutan. Dengan demikian harapan penulis akan terkabul.
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